BAB I	
PENDAHULUAN

A. Latar Belakang
      Masa remaja atau pubertas ditandai dengan perubahan fisik maupun psikis. Salah satu tanda remaja putri memasuki masa pubertas adalah terjadinya menstruasi. Menstruasi yang terjadi pada remaja putri terkadang diikuti dengan nyeri menstruasi atau dismenorea (Kemenkes RI, 2015).
      Klein dan Litt mengatakan prevalensi dismenorea di Amerika Serikat mencapai 59,7%. Beberapa dari mereka yang mengeluh nyeri, 12% berat, 37% sedang, dan 49% ringan (Bonde 2014, dalam jurnal Keperawatan Aisyiyah, 2015). Studi di Yordania pada remaja putri juga menunjukkan hal serupa yaitu sebanyak 87,4% mengalami dismenorea primer dan sebanyak 46% mengalami dismenorea tingkat berat (Razzak, 2015). Daerah Asia sendiri, prevalensi dismenorea primer juga cukup tinggi yaitu di Taiwan menunjukan prevalensi sebesar 75,2% (Yu & Yueh, 2015).
 (
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)      Angka Kejadian dismenorea di Indonesia sendiri mencapai 64,8 % yang terdiri dari 54,89% dismenorea primer dan 9,21 % dismenorea sekunder (BKKBN, 2014). Hasil penelitian Sentra Kawula Muda Lampung (SKALA) bekerja sama dengan Crisis Children Center (CCC) tahun 2014 terhadap 300 remaja putri didapat 74,6 % remaja mengatakan sering mengalami gejala nyeri perut pada saat menjelang dan saat menstruasi berlangsung. Dari 224 remaja tersebut 56,7 % mengalami nyeri dismenorea, dan 43,3 % mengalami nyeri pramenstruasi sindrom (SKALA dan CCC, 2014). Hasil survey Perkumpulan Keluarga Berencana Indonesia (PKBI) cabang Bandar Lampung tahun 2014, dismenorea menempati urutan pertama keluhan yang sering dialami wanita sebesar 65,3 % selain siklus menstruasi yang tidak teratur. Prevalensi dismenorea lebih tinggi pada kelompok usia remaja 10-20 tahun sebesar 71,4 % (PKBI Bandar Lampung, 2014).
      Dismenore (dysmenorrhoea) adalah gangguan aliran darah haid atau nyeri haid (Ernawati, 2015). Penyebab dismenorea bermacam – macam, bisa karena penyakit (radang panggul) endometriosis, tumor atau kelainan uterus, selaput dara atau vagina tidak berlubang, stress atau cemas yang berlebihan.  Penyebab  lain  dari dismenorea diduga karena terjadinya ketidak seimbangan hormonal dan tidak ada hubungan dengan organ reproduksi (Judha, 2012). Nyeri tersebut timbul juga akibat adanya hormone prostaglandin yang membuat otot rahim berkontraksi (Judha, 2012).
      Selama ini remaja putri mengatasi masalah dismenore dengan mengkonsumsi obat-obatan analgetik yang tidak baik untuk kesehatan jangka panjang (Tabari, 2016). Untuk menurunkan tingkat nyeri dismenore sebaiknya menggunakan obat tradisional yang sedikit efek sampingnya bahkan tidak  ada. Salah satu cara non farmakolog tersebut adalah dengan mengkonsumsi jus wortel. Kandungan vitamin E dan betakarotein pada wortel mampu mengeblok prostaglandin yaitu hormon yang mempengaruhi dismenore atau nyeri haid. Wortel merupakan salah satu sayuran yang memiliki banyak kegunaan misalnya sebagai bahan sayur sop atau dijadikan campuran makanan. Wortel banyak ditemukan di Indonesia dan penyebarannya sudah merata. Wortel mudah ditemukan di pasaran karena hampir setiap hari wortel dijual di pasar. Selain rasanya yang enak, wortel juga dipercaya oleh masyarakat sebagai sayuran yang memiliki banyak vitamin dengan harga terjangkau (Noravita, 2017).
      Studi pendahuluan yang dilakukan di SMP Negeri 2 Metro pada bulan Oktober tahun 2018 diketahui dari 388 remaja putri 47 orang mengalami dismenore primer. Dari 47 remaja putri yang mengalami dismenore primer, 2 orang mengalami dismenore primer hebat yang sering mengganggu aktivitas sehari-hari bahkan sampai absen di sekolah, 22 orang mengalami dismenore primer sedang yang kadang mengganggu aktivitas sehari-hari dan kadang absen di sekolah, dan 23 orang mengalami dismenore primer ringan yang juga mengganggu aktivitas sehari-hari dan pernah juga absen di sekolah. 
      Studi pendahuluan yang dilakukan di SMP Negeri 4 Metro pada bulan Oktober tahun 2018 diketahui dari 393 remaja putri 31 orang mengalami dismenore primer. Dari 31 remaja putri yang mengalami dismenore primer, 2 orang mengalami dismenore primer hebat yang sering mengganggu aktivitas sehari-hari bahkan sampai absen di sekolah, 20 orang mengalami dismenore primer sedang yang kadang mengganggu aktivitas sehari-hari dan kadang absen di sekolah, dan 8 orang mengalami dismenore primer ringan yang juga mengganggu aktivitas sehari-hari dan pernah juga absen di sekolah. 
      Baik SMP Negeri 4 Metro maupun SMP Negeri 2 Metro terdapat perbedaan jumlah penderita dismenore primer. Pada SMP Negeri 2 Metro diketahui dari 388 remaja putri terdapat 47 orang remaja putri yang mengalami dismenore primer sedangkan pada SMP Negeri 4 Metro diketahui dari 393 remaja putri terdapat 31 orang remaja putri yang mengalami dismenore primer.
      Oleh karena itu peneliti tertarik melakukan penelitian dengan judul “Pengaruh Pemberian Jus Wortel Terhadap Penurunan Skala Nyeri Dismenore Primer Pada Remaja Putri di SMP Negeri 2 Metro Tahun 2019”.

B. Rumusan Masalah
      Berdasarkan uraian latar belakang diatas maka peneliti merumuskan masalah yaitu “Apakah ada pengaruh pemberian jus wortel terhadap penurunan skala nyeri dismenore primer pada remaja putri SMP Negeri 2 Metro Tahun 2019?”



C. Tujuan Penelitian
1. Tujuan Umum
      Diketahui pengaruh pemberian jus wortel terhadap penurunan skala nyeri dismenore primer pada remaja putri di SMP Negeri 2 Metro Tahun 2019.
2. Tujuan Khusus
a. Diketahui rata-rata skala nyeri dismenore primer sebelum diberi jus wortel pada remaja putri di SMP Negeri 2 Metro Tahun 2019.
b. Diketahui rata-rata skala nyeri dismenore primer sesudah diberi jus wortel pada remaja putri di SMP Negeri 2 Metro Tahun 2019.
c. Diketahui pengaruh pemberian jus wortel terhadap penurunan skala nyeri dismenore primer pada remaja putri di SMP Negeri 2 Metro Tahun 2019.

D. Manfaat Penelitian
1. Manfaat Teoritis 
      Sebagai pengembangan ilmu secara khusus bagi pendidikan kebidanan  tentang pengaruh jus wortel terhadap penurunan skala nyeri dismenorea primer.



2. Manfaat Praktis
a. Bagi Remaja Putri SMP Negeri 2 Metro
      Penelitian ini dapat menambah wawasan pada remaja putri SMP Negeri 2 Metro tentang dismenorea primer dan dapat mengonsumsi jus wortel untuk menurunkan skala nyeri dismenorea primer.
b. Bagi SMP Negeri 2 Metro
      Penelitian ini dapat menjadi masukan bagi SMP Negeri 2 Metro dalam usaha meningkatkan kesehatan peserta didiknya khususnya yang mengalami dismenorea primer.
c. Bagi Universitas Aisyah Pringsewu Lampung
      Penelitian ini dapat digunakan sebagai referensi di perpustakaan sehingga menambah pengetahuan dan wawasan mahasiswa tentang manfaat jus wortel yang berkhasiat untuk menurunkan skala nyeri dismenorea primer.
d. Bagi Peneliti Selanjutnya
      Penelitian ini dapat menambah pengetahuan, wawasan, dan pengalaman mengenai pengaruh pemberian jus wortel terhadap penurunan skala nyeri dismenorea primer sehingga data yang didapatkan dapat digunakan untuk peneliti selanjutnya.
	



E. Ruang Lingkup Penelitian
      Penelitian ini membahas pengaruh pemberian jus wortel terhadap penurunan skala nyeri disminore priner pada remaja putri, Penelitian ini dilakukan pada bulan Januari sampai dengan Februari 2019 di SMP Negeri 2 Metro. Penelitian dilakukan karena masih banyaknya penggunaan obat pereda nyeri haid yang memiliki efek samping bahkan ketergantungan pada remaja putri. Jenis penelitian ini eksperimen, rancangan penelitian pre eksperimen dengan pendekatan one group pretest-postest design. Subyek penelitian ini adalah remaja putri SMP Negeri 2 Metro dengan populasi sebanyak 388 remaja putri dan sampel sebanyak 30 remaja putri yang mengalami dismenorea primer dan obyek pada penelitian ini adalah skala nyeri dismenorea primer sebelum dan sesudah pemberian jus wortel.
